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Abstrak — PT. Jampalan Baru merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan sabun yang berlokasi
di Jalan Lintas Sumatera, Dusun XVII Desa Simpang Empat, Kec. Simpang Empat, Kabupaten Asahan, Sumatera
Utara, Indonesia. Pada stasiun pengemasan sabun batang terdiri dari 10 orang pekerja, para pekerja bekerja
dengan berdiri hingga 2-4 jam/hari, sehingga menyebabkan posisi postur kerja yang kurang ergonomis yang dapat
menyebabkan keluhan-keluhan berupa kerusakan pada sendi dan peregangan otot yang berlebihan para pekerja.
Untuk itu perlunya dilakukan analisis postur kerja untuk mengurangi keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs) para
pekerja. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Manual Task Risk Assessment (ManTRA). Adapun hasil
perhitungan Nordic Body Map NBM vyaitu tingkat resiko tertinggi kategori sakit, yaitu pada pinggang sebesar 80%,
bokong sebesar 80%, dan betis kanan sebesar 80% , pada tingkat resiko tinggi diperlukan tindakan segera
dilakukan. Adapun hasil Manual Task Risk Assessment (ManTRA) yaitu Postur tubuh yang memiliki resiko cidera
pada stasiun kerja pengemasan sabun batang pada dua jenis kegiatan yaitu menyusun sabun batang pada kegiatan
ini dapat menyebabkan resiko cidera adalah pergelangan tangan. Dan yang kedua kegiatan mengemas sabun
batang, pada kegiatan ini dapat menyebabkan cidera adalah punggung dan lengan bawah. Dikarenakan hasil skor

pengolahan ManTRA mendapatkan skor diatas 15.

Kata Kunci: Ergonomi, NBM, ManTRA, MsDs, Postur Kerja.

1 Pendahuluan

Perkembangan industri di Indonesia saat ini sangat
pesat seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Proses industrialisasi masyarakat di Indonesia
makin cepat dengan berdirinya perusahaan dan tempat
kerja yang beraneka ragam, Selain itu dengan
meningkatnya perkembangan teknologi tidak hanya
peningkatan yang di alami setiap perusahaan, tetapi di
setiap  perusahaan juga terdapat penurunan.
Perindustrian di Indonesia dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan dan penurunan, baik dari sektor
industri, pertanian, kerajinan tangan, makanan, properti
dan lain sebagainya setiap tahun mengalami perubahan.

Kebutuhan konsumen yang setiap harinya harus
terpenuhi membuat home industry di bidang
pembuatan sabun, berlomba-lomba untuk memenuhi
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kebutuhan konsumen tersebut. Sehingga industri
tersebut harus selalu beroperasi atau berproduksi untuk
memenuhi kebutuhan konsumen.

Penelitian ini dilakukan di PT. Jampalan Baru terletak
di Jalan Lintas Sumatera, Dusun XVII Desa Simpang
Empat, Kec. Simpang Empat, Kabupaten Asahan,
Sumatera Utara. PT. Jampalan Baru didirikan pada tahun
1978 dan terus memperluas keahliannya untuk diakui
sebagai salah satu perusahaan paling bergengsi di
Sumatera Utara. Didorong oleh hasratnya untuk
keunggulan dan inovasi yang berkelanjutan, Jampalan
Baru berkomitmen untuk menyediakan produk-produk
sabun yang berkualitas untuk memenuhi beragam
kebutuhan pelanggannya. Jaminan kualitas dimulai dari
bahan baku hingga produk jadi. PT. Jampalan Baru
memiliki 8 stasiun kerja yaitu stasiun mesin mixing,
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stasiun tangki masak sabun, stasiun bak cetak sabun,
stasiun mesin pemotong sabun, stasiun mesin dryer,
Stasiu mesin perata sabun, stasiun mesin stamping
sabun, dan stasiun pengemasan sabun batang. Objek
penelitian yang diambil yaitu di stasiun pengemasan
sabun batang. Petugas yang diteliti berjumlah sepuluh
orang, para pekerja bekerja dengan berdiri hingga 2-4
jam per hari.

Portur kerja yang kurang ergonomis dengan
melakukan kegiatan aktivitas berulang dalam kondisi
berdiri dalam waktu lama pada saat mengemas sabun
batang, jika dilakukan secara terus menerus bukan tidak
mungkin pekerja akan mengalami gangguan rasa nyeri
pada otot, sendi dan bahkan akan mengalami risiko
cidera. Salah satu yang sering dialami oleh pekerja
dengan melakukan pekerjaan tersebut adalah keluhan
pada otot skeletal (musculoskeletal disorders).

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk Untuk mengetahui keadaan postur kerja para
pekerja berdasarkan evaluasi metode Manual Task Risk
Asessment (ManTRA).

2 Tinjauan Pustaka
2.1 Ergonomi

Istilah ergonomi berasal dari bahasa latin yaitu
ergon (Kerja) dan nomos (Hukum Alam) dan dapat
didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia
dalam lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi,
fisiologi, psikologi, engineering, manajemen dan design
atau perancangan .
Ergonomi dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin yang
mengkaji keterbatasan, kelebihan, serta karakteristik
manusia dan memanfaatkan informasi tersebut dalam
merancang produk, mesin, fasilitas, lingkungan dan
bahkan sistem kerja dengan tujuan utama tercapainya
kualitas kerja yang terbaik tanpa mengabaikan aspek
kesehatan, keselamatan, serta kenyamanan manusia
penggunanya (Iridiastadi dkk, 2014).

Tujuan dari disiplin ergonomi adalah mendapatkan
suatu pengetahuan yang utuh tentang permasalahan-
permasalahan interaksi manusia dengan teknologi
produk-produknya sehingga dimungkinkan adanya suatu
rancangan sistem manusia-manusia (Teknologi) yang

optimal. Disiplin ergonomi secara khusus akan
mempelajari manusia dalam kaitannya dengan
pekerjaannya.

2.2 Postur Kerja

Sikap kerja atau postur yang normal yaitu sikap atau
postur dalam proses kerja yang sesuai dengan anatomi
tubuh, sehingga tidak terjadi pergeseran atau
penekanan pada bagian penting tubuh seperti organ
tubuh, syaraf, tendon dan Muskuloskeletal Disorders
(MSDs) dan sistem tubuh yang lain. Pertimbangan
ergonomi berkaitan dengan postur kerja dapat
membantu mendapatkan postur kerja yang nyaman bagi
pekerja, baik itu postur kerja berdiri, duduk, angkat
maupun angkut (Nofirza dkk, 2016). Jika kondisi sistem
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kerjanya vyang tidak sehat akan menyebabkan
kecelakaan kerja karena pekerja melakukan pekerjaan
yang tidak aman, karena sikap kerja yang salah,
canggung dan diluar kebiasaan akan menambah resiko
cidera pada Muskuloskeletal Disorders (MSDs) (Nofirza
dkk, 2016).

Postur kerja duduk, berdiri, membungkuk, memutar,
membawa dan mengangkat telah didefinisikan sebagai
salah satu faktor penting ketika mempertimbangkan
design yang ergonomi. Itu harus sesuai dengan tugas
yang dilakukan pekerja.

2.3 Muskuloskeletal Disorders (MSDs)

Keluhan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) adalah
keluhan yang berada pada bagian otot skeletal atau otot
rangka yang dirasakan oleh seseorang mulai dari
keluhan sangat ringan hingga sangat sakit. Apabila otot
menerima beban statis secara berulang dan dalam
jangka waktu yang cukup lama maka akan dapat
menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi,
ligament dan tendon. Faktor penyebab terjadinya
keluhan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) adalah
peregangan otot yang berlebihan, aktivitas berulang,
sikap kerja tidak alamiah, penyebab sekunder dan
penyebab kombinasi (Jalajuwita dkk, 2015).

2.4 Nordic Body Map (NBM)

Nordic Body Map (NBM) berupa kuisioner yang
paling  sering  digunakan untuk  mengetahui
ketidaknyamanan atau kesakitan pada tubuh,
Responden yang mengisi koesioner diminta untuk
memberikan tanda ada tidaknya gangguan pada bagian
area tubuh tersebut (Kroemer,2001). NBM ditujukan
untuk mengetahui lebih detil bagian tubuh vyang
mengalami gangguan atau rasa sakit saat bekerja .
Dengan NBM dapat melakukan identifikasi dan
memberikan penilaian terhadap keluhan rasa sakit yang
dialami. Kuisioner Nordic Body Map adalah kuisioner
yang paling sering digunakan untuk mengetahui
ketidaknyamanan pada para pekerja karena sudah
terstandarisasi dan tersusun rapi .

Nordic Body Map digunakan untuk mengetahui
keluhan musculosceletal disorder (MSDs) yang dirasakan
pekerja. Nordic Body Map (NBM) juga digunakan untuk
melakukan identifikasi dan menentukan level keluhan
berdasarkan 28 bagian tubuh pekerja. NBM menjadi
salah satu instrumen yang digunakan dalam masalah
Musculoskeletal Disorder (MSDs) (Dewi, 2020). Keluhan
MSDs tersebut akan diketahui dengan menggunakan
kuisioner yang berupa beberapa jenis keluhan MSDs
pada peta tubuh manusia. Melalui kuisioner ini dapat
diketahui bagian otot yang mengalami keluhan dengan
tingkat keluhan mulai dari Tidak Sakit, Agak Sakit, Sakit
dan sangat Sakit. Hasil NBM dapat mengestimasi jenis
dan tingkat keluhan, kelelahan, serta kesakitan pada
bagian-bagian otot yang dirasakan pekerja,dengan
melihat dan menganalisis peta tubuh yang diambil dari
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pengisian kuisioner NBM mulai dari rasa yang tidak
nyaman sampai sangat sakit.

Lembar Kuisioner Data Nordic Body Map

x Lama Bekerja

— Waktu Bekerja

mur

Berat Badan

i - TingkatKeluhan
No Jenis Keluban Ts|as|s |ss

i leher bagiasm mas

t pada siku ki
Sakit pada siku kanan

Sakit pada paha kanan

Sakit pada lutut kiri

it pada pargelangan kski kanan
t pada kaki kisi
|27 | Sakit pada ki kanan

Jumlsh
Keterangan : TS = Tidak Sakit, AS= Agak Sakit, 5= Sakit, SS= Sangan Sakit

Gambar 1. Koesioner Nordic Body Map (NBM)

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui
pengisian kuisioner Nordic Body Map (NBM) yang
diberikan kepada responden. Kemudian dari hasil yang
telah di dapat selanjutnya melakukan skoring terhadap
individu dengan skala likert yang telah di tetapkan.

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Risiko Berdasarkan Total

Tabel 2. Aspek Penilaian Manual Tasks Risk Assessment

Skor Individu
EET TS | T | v
1 2840 Rendah E;g‘:knaf;;’;‘fﬁa adanya
2 50-70 Sedmng | yongkin di perlukan tindelan
3 71-90 Tinggi Diperlukan tindakan segera
4 92-122 Sangat Tinggi ﬁlﬁlﬁ?ﬁ;‘”ﬂﬁi‘ﬁm sin

2.5 Manual Task Risk Assessment (ManTRA)

Manual Task Risk Assessment (ManTRA)
dikembangkan oleh peneliti bernama Robin Burgess
Limerick awalnya bertujuan untuk mengevaluasi tempat
kerja untuk menilai faktor-faktor resiko Muskoloskeletal
Disorders (MSDs) yang berhubungan dengan panduan
tugas ditempat kerja, kesehatan dan keselamatan, agar
semua pekerja bertanggung jawab untuk manajemen
resiko tugas manual. Manual Task Risk Assessment
(ManTRA) merupakan metode yang berguna untuk
menilai faktor-faktor resiko yang terjadi pada saat
melakukan pekerjaan. Waktu relatif penggunaan empat
bagian tubuh yaitu adalah sebagai berikut (Simanjuntak,
2012):

1. Lengan bawah.

2. Punggung.

3. Leher atau bahu.

4. Pergelangan tangan atau tangan.
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(ManTRA)
No Aspek Skor Penilaian
Pengamatan 1 2 3 4 5
Pengukuran |- » 24 46 6-8 8-10
1 | waktu total . S . . B
. jam'hari | jam'hari | jam'hari | jam'hari| jam/har:
bekerja
Pengukuran
durasi
2 | melakukan | < 10memit| 1030 | 30-60 1 60-120 150 et
alctivitas menit menit menit
pekerjaan
Pengukuran
waktu siklus - 5 1-3 30-60 10-30 k
3| ativitas FIMEMt | pemit | detik | detik | <10 detK
pekerjaan
Penguluran
4 kelkmatan Minimal Rata-rata Maksimzl
aktivitas keluatan keluatan keluatan
pekerjaan
Pengukuran Kecepatan | Cepat
5 kecepatan Kecepatan Sedan lambat dan Cega;gg.ﬂ
alctivitas lambat 2 | dan postur | gerakan sgm’entak
pekerjaan tidak statis | lambat
Berbagai
Penyim " gerakan | Berbagas
Pengukuran Postur pangan Penyimpa dan gerakan;
6 | faktor resiko = ngan lebih .
Lekaluan netral hanya 1 dari 1 arah gerakan | dan lebil
arah postur 1 | dari 1 arch
arah
Pengukur_an Keras
7 | faktorresiko | Tidak ada | Minimal | Rata-rata Besar i
amplituds
getaran
Setelah skor Manual Task Risk Assessment

(ManTRA) didapatkan maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis dari skor Manual Tasks Risk Assessment
(ManTRA) yang didapat adapun ketentuan analisis
dengan adanya risiko cidera dan perlu adanya tindakan
lebih lanjut pada metode Manual Tasks Risk Assessment
(ManTRA) adalah sebagai berikut:
1. Nilai faktor risiko dari pengerahan tenaga sebesar 5.
2. Jumlah skor pengerahan tenaga sebesar 8 atau lebih
(skor yang didapat > 8).
3. Jumlah nilai kumulatif risiko dari keseluruhan tubuh
adalah sebesar 15 atau lebih (skor yang didapat >
15).

3 Metodelogi Penelitian
Adapun skema yang dilakukan dalam melakukan
penelitian yaitu berikut:

Observasi

alah
Masalah yang diidentifikasi adalah menganalisis postur kerja pada stasiun
kerja pengemasan sabun batang

Rumusan Masalah:

1. Bagaimana hasil Penilaian kuisioner Nordic Body Map (NBM) para pekerja pada stasiun
pengemasan sabun batang di PT. Jampalan Baru ?

2. Bagaimana hasil analisis postur kerja pada pekerja berdasarkan evaluasi metode Manual
Task Risk Asessment (ManTRA) ?

1

Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui bagian tubuh mana saja yang mengalami keluhan sakit dari hasil nilai Nordic
Body Map (NBM) para pekerja pada stasiun pengemasan sabun batang di PT. Jampalan Baru.

2. Untuk mengetahui keadaan postur kerja pada pekerja berdasarkan evaluasi metode Manual Task
Risk Asessment t (ManTRA) 2

s
Data Primer:

a. Wawancara

b. Observasi

c. Data pengamatan pada stasiun  kerja

d. Kuisioner Nordic Body Map (NBM)

Analisis Hasil/ Pembahasan
gkat resiko kel

1. Hasil Nilai tin eluhan sakit yang
dialami pekerja
Hasil anali

-

Dat
Menilai tingkat resiko keluhan sakit
dari hasil nilai  Nordic Body Map
(NBM) yang diala erja
Menganalisis _postur kerja dengan
metode ManTRA

»

rja dengan metode ManTRA

CSelesad
Gambar 2. Skema Metodelogi Penelitian
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4 Hasil Dan Pembahasan Data hasil keluhan Muskuloskeletal Disorders
1. Penilaian Kuisioner Nordic Body Map (NBM) (MSDs) ~ yang di rasakan oleh pekerja dengan

Kuisioner NBM bertujuan untuk mengetahui menggunakan koesioner NBM pada stasiun kerja
keluhan-keluhan yang dirasakan oleh pekerja, pada saat pengemasan sabun batang di PT. Jampalan Baru dapat

melakukan aktivitas pekerjaan. Data NBM diperoleh dilihat pada Tabel 3. dibawah ini.
dengan memberikan kuisioner NBM kepada 10 pekerja,
yang kemudian diisi oleh pekerja distasiun kerja
pengemasan sabun batang. Objek dari penelitian ini
adalah 10 orang pekerja, pada stasiun kerja pengemasan
sabun batang.
Tabel 3. Rekapitulasi Kuisioner Nordic Body Map (NBM)

Tingkat Keluhan
No Jenis Keluhan Tidak sakit Agak sakit Sakit Sangat sakit
Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%)
Sakit/kaku di
0 leher bagian 3 30 5 50 2 20 0 0
atas
Sakit/kaku
1 dileher bagian 3 30 4 40 3 30 0 0
bawah
2 Sakit dibahu kiri 1 10 3 30 6 0 0
3 Sakit dibahu 1 10 4 40 5 0 0
kanan
4 Sakitpada 1 10 3 30 5 1 10
lengan atas kiri
Sakit pada
5 lengan atas 0 0 4 40 5 1 10
kanan
6 Sakit pada 1 10 3 30 5 1 10
punggung
7 Sakit pada 0 0 1 10 8 1 10
pinggang
8 Sakit pada 1 10 1 10 8 0 0
bokong
9 sakit pada 5 50 1 10 4 40 0 0
pantat
10 Sakit pada siku 6 60 2 20 2 20 0 0
kiri
11 Sakit pada siku 6 60 2 20 2 20 0 0
kanan
Sakit pada
12 lengan bawah 1 10 3 30 6 60 0 0
Kiri
Sakit pada
13 lengan bawah 1 10 3 30 6 60 0 0
kanan

Tabel 3. Rekapitulasi Kuisioner Nordic Body Map (NBM) (Lanjutan)

Tingkat Keluhan
No Jenis Keluhan Tidak sakit Agak sakit Sakit Sangat sakit
Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%)
Sakit pada
14 pergelangan 3 30 4 40 3 30 0 0
tangan Kiri
Sakit pada
15 pergelangan 3 30 4 40 3 30 0 0
tangan kanan
16 Sakit pada 0 0 4 40 6 0 0
tangan Kiri
17 Sakit pada 0 0 4 40 6 0 0
tangan kanan
18 Sakit ;E(riia paha 7 70 1 10 2 20 0 0
19 Sakit pada paha 7 70 1 10 2 20 0 0
kanan
20 Sakit rl)(eil;jia lutut 1 10 5 50 2 20 2 20
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Sakit pada lutut

21 1 10 5 50 20 2 20
kanan
2 Sakit ;:I)(ai\?ia betis 0 0 0 0 3 30
23 Sakit pada betis 0 0 0 0 2 20
kanan
Sakit pada
24 perge langan 5 50 3 30 20 0 0
kaki Kiri
Sakit pada
25 pergelangan 5 50 3 30 20 0 0
kaki kanan
2% Sakit pkeilrc:a kaki 0 0 5 50 0 0
27 Sakit pada kaki 0 0 5 50 0 0
kanan

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa tingkat resiko
sedang kategori sakit, yaitu pada bahu kiri sebesar 60%,
bahu kanan sebesar 50%, lengan atas kiri sebesar 50%,
lengan atas kanan sebesar 50%, punggung sebesar 60%,
tangan kanan sebesar 60%, betis kiri sebesar 70%, kaki kiri
sebesar 50% , dan kaki kanan sebesar 50%, pada tingkat
resiko sedang diperlukan tindakan perbaikan dikemudian
hari. Tingkat resiko tinggi kategoi sakit, yaitu pada pinggang
sebesar 80%, bokong sebesar 80%, dan betis kanan sebesar
80% , pada tingkat resiko tinggi diperlukan tindakan segera
dilakukan.

2. Penilaian Manual Task Risk Assessment (ManTRA)

Data ManTRA diperoleh dengan cara mengamati
langsung pekerja yang sedang dilakukan oleh pekerja.
Alat pengamatan yang dibutuhkan adalah kamera,
yang digunakan untuk mengambil gambar postur
kerja. Stopwatch yang digunakan sebagai pengukur
waktu kerja pekerja, dan vibration meter yang
digunakan untuk mengetahui getaran, pada saat
pekerja menggunakan alat atau mesin dalam
melakukan aktivitas pekerjaannya.

Data ManTRA berupa kondisi pekerja pada saat
melakukan aktivitas pekerjaannya di stasiun kerja
pengemasan sabun batang, yaitu: (a) menyusun sabun
batang, (b) mengemas sabun batang, ditunjukkan pada
gambar 2.

Gambar 3. Aktivitas pengemasan sabun batang
Data ManTRA berikutnya adalah penentuan faktor
risiko, ditujukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian ManTRA Pada Stasiun Kerja Pengemasan Sabun Batang

Stasiun

. Faktor Resiko
Kerja

Aktivitas

Skor Pengamatan

Punggung

Total waktu kerja

Durasi aktivitas

Lengan Leher/ Pergelangan
Bawah Bahu Tangan

Waktu siklus

Faktor resio
berulang

Pengema Kekuatan

san
sabun Kecepatan

batan
g Fator resiko

pengerahan
tenaga

Menyusun
sabun batang

Faktor kekakuan

Faktor getaran

Total skor

13 14 13 16
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Total waktu Kerja 2 2 2
Durasi aktivitas 1 1 1
Waktu siklus 5 5 5
Faktor resio 3 3 3
berulang
Kekuatan 5 5 5
Mengemas

sabun batang Kecepatan 5 5 5

Fator resiko
pengerahan 5 5 5

tenaga

Faktor kekakuan 5 1 3
Faktor getaran 1 1 1
Total skor 16 16 12 14

Berdasarkan tabel 4. Diketahui bahwa Postur tubuh yang
memiliki resiko cidera pada stasiun kerja pengemasan sabun
batang pada dua jenis kegiatan yaitu menyusun sabun batang
pada kegiatan ini dapat menyebabkan resiko cidera adalah
pergelangan tangan. Dan yang kedua kegiatan mengemas
sabun batang, pada kegiatan ini dapat menyebabkan cidera
adalah punggung dan lengan bawah. Dikarenakan hasil skor
pengolahan ManTRA mendapatkan skor > 15. Maka,
diperlukan adanya tindakan lebih lanjut.

Perbaikan yang perlu dilakukan pada stasiun kerja
pengemasan sabun batang di PT. Jampalan Baru vyaitu,
sebaiknya perusahaan memberikan waktu istirahat untuk
merelaksasikan bagian tubuh yang sakit yang dialami para
pekerja, dan sebaiknya perusahaan memberikan fasilitas
kursi yang memiliki fitur sandaran pada pekerja di stasiun
kerja pengemasan sabun batang agar pekerja dapat lebih
nyaman dan dapat mengurangi risiko cidera pada postur
tubuh pekerija.

Sebaiknya perusahaan memberikan waktu istirahat untuk
merelaksasikan bagian tubuh yang sakit yang dialami para
pekerja.

Sebaiknya perusahaan memberikan waktu istirahat untuk
merelaksasikan bagian tubuh yang sakit yang dialami para
pekerja.

5 Kesimpulan

Hasil pengukuran postur tubuh pada aktivitas
pengemasan dengan menggunakan metode Manual
Task Risk Assessment (ManTRA) di PT. Jampalan Baru
adalah:
a. Penilaian kuisioner Nordic Body Map (NBM) maka
didapatkan hasil yang mempresentasikan kondisi tubuh
pada 10 operator distasiun kerja pengemasan sabun
batang menunjukkan bahwa tingkat resiko tertinggi,
yaitu pada pinggang, bokong, dan betis kanan sebesar
80%, pada tingkat resiko tertinggi diperlukan tindakan
perbaikan segera dilakukan. Tingkat resiko sedang yaitu
pada, bahu kiri, lengan bawah kiri, lengan bawah
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kanan, tangan kiri, tangan kanan sebesar 60% . Betis
kiri sebesar 70%. Bahu kanan, kaki kiri, kaki kanan,
lengan atas kiri, lengan atas kanan, punggung, sebesar
50%, pada tingkat resiko sedang diperlukan tindakan
perbaikan dikemudian hari.

b. Penilaian data manual berdasarkan metode Manual
Task Risk Assessment (ManTRA) pada stasiun kerja
pengemasan sabun batang Postur tubuh yang memiliki
resiko cidera pada stasiun kerja pengemasan sabun
batang memiliki dua jenis kegiatan yaitu menyusun
sabun batang pada kegiatan ini memiliki resiko cidera
adalah pergelangan tangan. Dan yang kedua kegiatan
mengemas sabun batang pada kegiatan ini memiliki
cidera adalah punggung dan lengan bawah.
Dikarenakan hasil skor pengolahan ManTRA pada
kegiatan petama dan kedua mendapatkan skor > 15.
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